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INTISARI

Kehilangan air yang terjadi di Desa Sitiharjo Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas disebabkan konflik saling menutup pintu air yang
dilakukan oleh para petani agar air dapat masuk ke dalam saluran petak-petak
sawah dan masyarakat yang telah memanfaatkan air yang juga ada untuk kolam
ikan arus deras, yaitu cara berkolam dengan menyadap atau membendung air dari
saluran irigasi dengan cara ilegal. Banyak juga kolam ikan arus deras yang tidak
sesuai dengan kaidah teknik sehingga air yang di ambil untuk kolam-kolam ikan
tersebut tidak dapat lagi di kembalikan di saluran semula tetapi dibuang ke tempat
lain.

Hasil analisa dengan menggunakan alat manual seperti bola apung, meter
roll, kamera, dan stopwatch. Di dapat bahwa kehilangan air rata-rata dalam 7 hari
pada saluran Primer BK.7 yaitu 24,45 m®/detik, saluran Primer BK.8 yaitu 8,33
md/detik, saluran Sekunder BM.O yaitu 2,39 m®detik, saluran Sekunder BM.2
yaitu 0,62 m*/detik.

Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan alat ukur flow meter
agar bisa mengetahui debit dasar aliran. Pemerintah di pandang perlu mengambil
tindakan tegas dengan cara memberi sanksi bagi pemilik kolam arus deras yang
tidak mengembalikan air ke dalam saluran irigasi dan mansyarakat yang
menyadap atau membendung air dari saluran irigasi dengan cara ilegal.

Kata kunci : Kehilangan air, Konflik Petani
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ABSTRAK

The water loss that occurred in Sitiharjo Village, Tugumulyo Sub-district,
Musi Rawas District was caused by the conflict between the flood gates
conducted by the farmers so that water could enter the rice field plots and the
people who had used the water that also existed for the swift flow fish ponds, that
is the way to pool by tapping or blocking water from irrigation channels by illegal
means. There are also many fast flow fishponds that are not in accordance with
the technical rules so that the water that is taken for the fishponds can no longer
be returned in the original channel but thrown to another place.

The results of the analysis using manual tools such as floating balls, meter
roll, cameras, and stopwatches. It can be found that the average water loss in 7
days in BK.7 Primary channel is 24.45 m®/second, BK.8 Primary channel is 8.33
m3/second, BM.0 Secondary channel is 2.39 m3/second , Secondary channel BM.2
is 0.62 m®/second.

For further researchers, it is better to use a flow meter to find out the basic
flowrate. The government is seen as needing to take decisive action by giving
sanctions to owners of swift currents who do not return water to the irrigation
canals and the people who tap or block water from the irrigation channels by
illegal means.

Keywords : Water loss, Peasant Conflict
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Irigasi bagi tanaman padi berfungsi sebagai penyedia air yang cukup dan
stabil untuk menjamin produksi padi. Luas tanah atau sawah di dalam daerah
pengairan di bagi-bagi sedemikian rupa sehingga memudahkan pembagian airnya.
Adapun cara pembagiannya tergantung pada tujuan pengairan itu dan kebtuhan air
untuk pertanian. Air yang di salurkan ke sawah melaui sistem jaringan yang
terdiri atas saluran-saluran air dengan bangunan pengendali.

Kapasitas irigasi dalam kaitannya dengan ketersediaan air untuk tanaman
padi dapat dikaji melaui permasalahan irigasi, faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap pengelolaan air irigasi. Ketersedian air irigasi untuk tanaman padi sawah
banyak di pengaruhi oleh beberapa faktor kondisi tanah, jenis tanaman, iklim,
topografi, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat.

Tergangunya atau rusaknya salah satu bangunan-bangunan irigasi akan
mempengaruhi akan mempengaruhi Kinerja sistem yang ada, sehingga
mengakibatkan efisiensi dan efektifitas irigasi menjadi menurun (Direktorat
Pengelolaan Air,2010). Kinerja jaringan irigasi dipengaruhi turunnya kinerja pintu
saluran sekunder yang mengalirkan debit air tidak sesuai debit standar pintu
dikarenakan telah terjadi kebocoran. Kurangnya pemeliharaan jaringan irigasi
dapat mempengaruhi ditribusi air ke petak-petak sawah menjadi tidak merata

akibat saluran yang patah dan retak sehingga kehilangan air pada saluran akibat



kebocoran, serta penyadapan liar yang dilakukan oleh petani, bila kondisi
terus menerus dibiarkan akan menimbulkan kerugian setiap musim tanam.

Mengingat begitu pentingnya irigasi maka kebijaksanaan pemerintah
dalam pebangunan pengairan harus diikuti dengan perluasan jaringan irigasi.
Pembangunan dan rebilitas jaringan irigasi perlu ditingkatkan untuk memelihara
tetap berfungsinya sumber air dan jaringan irigai bagi pertanian. Dalam rangka
usaha meningkatkan pembangunan di sektor pertanian untuk menckupi kebutuhan
pangan khususnya beras, salah satu upaya pemerintah Indonesia adalah
menempatkan pembangunan di sektor irigasi.

Kondisi Desa Sitiharjo pada umumnya sama dengan Desa-desa lainnya
yang ada di wilayah Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas Provinsi
Sumatera Selatan yang termasuk kategori Desa Tertinggal. Dengan
Ketertinggalannya Desa Sitiharjo tetap berupaya ingin setara dengan Desa-desa
yang sudah maju dan ingin meningkatkan perkembangan Desa menjadi salah satu
Desa berkembang.

Secara Geografis desa Sitiharjo merupakan salah satu Desa di Kecamatan
Tugumulyo yang mempunyai luas wilayah mencapai 346,52 Ha. Dengan jumlah
penduduk sebanyak 1.897 Jiwa. Desa Sitiharjo merupakan salah satu Desa dari 17
(tujuh belas) Desa yang ada di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas,
berada pada ketinggian + 100,125 dpl dan curah hujan + 2500 mm, rata-rata suhu
udara 28° - 35° celcius.

Daerah irigasi (D10 kelingi Tugumulyo merupakan daerah irigasi

kewenangan pemerintah luasnya diperkirakan lebih dari 10.261 ha, terdiri dari



8.860 ha irigasi teknik dan 1.401 ha irigasi non teknik. Irigasi ini merupakan salah
satu andalan Provinsi Sumatera Selatan dalam ketahanan pangan selain irigasi
Komering dan daerah pasang surut di bagian timur. Sebelum terjadi pemekaran
daerah, semua wilayahnya masuk dalam kabupaten Musi Rawas. Setelah terjadi
pemekaran daerah, bagian hulu masuk wilayah Pemerintah Kota Lubuklinggau
sedang pada bagian hilir masuk wilayah Kabupaten Musi Rawas. Jadilah sekarang
Dl.Kelingi Tugumulyo menjadi daerah irigasi lintas Kabupaten/Kota, karena
daerah irigasi ini terletak di Kota Lubuklinggau dan Kabupaten Musi Rawas.
Daerah ini banyak dihuni oleh transmigran asal Pulau Jawa terutama dari Jawa
Tengah dan Jawa Barat, daerah irigasi ini merupakan daerah pertanian yang
sangat maju karena sistem pengairannya yang bagus. Sumber airnya berasal dari
Sungai Kelingi salah satu anak sungai dari Sungai Musi. Untuk mengairi lahan
persawahan yang ada, pada tahun 1941 Pemerintah Belanda membangun bendung
Watervang yang terletak di Desa Taba Pingin Kota Lubuklinggau.

Akhir-akhir ini para petani mengeluh berkurangnya debit air di Daerah
Irigasi Kelingi Tugumulyo, tak jarang terjadi protes atau demo terutama oleh
petani yang lahannya berada dibagian hilir atau jauh dari bendungan Watervang.
Lebih-lebih hal tersebut terjadi pada musim kemarau sehingga produk pertanian
mereka mengalami penurunan yang drastis, bahkan banyak petani yang merubah
peruntukan lahannya menjadi lahan perkebunan. Hal ini disebabkan antara lain di
Daerah Irigasi Kelingi Tugumulyo masyarakat telah memanfaatkan juga air yang
ada untuk kolam ikan arus deras, vyaitu cara berkolam dengan

menyadap/membendung air dari saluran irigasi yang mengalir sangat deras.



Air yang mengalir sangat deras tersebut dimasukkan kedalam kolam-
kolam ikan, kemudian dengan adanya perbedaan elevasi tertentu air dari kolam
dibuang kembali ke saluran semula. Ini tentunya tidak muncul masalah besar,
namun banyak juga lokasi kolam ikan arus deras yang tidak sesuai dengan kaidah
teknik sehingga air yang diambil untuk kolam-kolam ikan tersebut tidak dapat lagi
dikembalikan disaluran semula tetapi dibuang ke tempat lain. Hal inilah yang
menyebabkan terjadinya konflik pemakaian air di daerah Irigasi Kelingi
Tugumulyo hingga saat ini, karena dengan dibuangnya air ketempat lain dan tidak
kembali lagi ke saluran semula akibatnya debit air menjadi berkurang. Dari
inventarisasi yang pernah dilakukan oleh BBWS Sumatera V111 terdapat lebih 400
kolam ikan arus deras yang mengambil air dari saluran-saluran irigasi ini, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang seharusnya mereka mendapatkan izin
terlebih dahulu untuk mengusahakan sumber daya air dari saluran irigasi tersebut.
Namun yang sudah mengurus izin baru < 5% dari jumlah kolam-kolam ikan yang
ada, hal ini akan menjadi masalah atau bom waktu jika tidak ada penyelesaian
lebih lanjut. Apalagi para petani ikan tersebut sudah ada yang berani membuat
bendung sendiri disaluran bahkan menjebol atau merusak tanggul/pintu air (Balai

Sungai Sumatera, 2018)

1.2 MAKSUD DAN TUJUAN
Maksud dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempegaruhi kehilangan air di Desa

Sitiharjo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.



2.

Untuk mengetahui berapa besar kehilangan air irigasi pada setiap saluran
di Desa Sitiharjo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.
Mempelajari pengaruh debit dan penampang saluran terhadap kehilangan
air pada saluran irigasi di Desa Sitiharjo Kecamatan Tugumulyo
Kabupaten Musi Rawas.

Untuk mengetahui seberapa besar berkurangnya luasan areal persawahan

di Desa Sitiharjo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas.

1.3 BATASAN MASALAH

Peneliti hanya membahas pada kawasan di Desa Sitiharjo Kecamatan

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas dengan batasan masalah:

1.

2.

Di tinjau hanya untuk lokasi aliran irigasi Watervang

Peneliti mencari data luasan persawahan yang sekarang dengan 10 tahun
kebelakang.

Peneliti mengalisa kecepatan air

Peneliti juga mengukur kedalaman saluran dan menghitung debit

permukaan saluran irigasi.

5. Peneliti tidak menghitung kebutuhan air pada saluran irigasi tersebut.

1.4 RUMUSAN MASALAH

Pada penelitian ini, penulis membahas tentang kehilangan air irigasi di

Desa Sitiharjo Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas dengan rumusan

masalah :

1. Seberapa besar tingkat kehilangan air pada jaringan irigasi

2. Menghitung kecepatan aliran, mengukur kedalaman saluran.



1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Penelitian yang berjudul “ANALISA KEHILANGAN AIR PADA

JARINGAN IRIGASI WATERVANG KOTA LUBUKLINGGAU”. Dengan

sistematik penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang,
rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah,
sistematika penulisan dan bagan alir metode penulisan.

: Landasan teori tentang tinjaua pustaka yang berkaitan dengan

masalah-masalah yang di bahas dalam skipsi.

: Metodelogi Penelitian, dalam bab ini menguraikan lokasi

penelitian, metode pengumpulan data, alat dan bahan , gambar
alat, langkah-langkah pengukuran, cara penelitian, bagan alir
mengitung kecepatan aliran menggunakan alat manual, bagan alir

perhitungan kehilangan air.

: Hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini diuraikan

mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan yang kemudian

dilakukan analisa dengan menggunakan rumus-rumus.

: Kesimpulan dan Saran, pada bab ini menjelaskan rangkuman

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



1.6 BAGAN ALIR PENELITIAN
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1.7 LOKASI PENELITIAN
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